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ABSTRAK

Studi ini ditujukan untuk menguji hubungan antara likuiditas,

Kata Kunci profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas

Agresivitas Pajak: pajak. Metode yagg) dipergunakan bersifat  kuantitatif dengan
{;::?Iﬁ'ﬁ;m pendekatan berbasis data sekunder yang diambil dari laporan keuangan
Solvabilitas; tahunan perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Ukuran Peruschaan Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 hingga 2023. Sampel dipilih
mempergunakan teknik purposive sampling dengan total 150 data
observasi. Hasil analisis parsial menunjukkan bahwa hanya
profitabilitas yang memiliki keterkaitan signifikan pada agresivitas
pajak, ditunjukkan oleh nil@ signifikansi 0,033. Sementara itu,
likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan menunjukkan EFllai
signifikansi berturut-turut sebesar 0254; 0,185; dan 0945, yang
mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan yang sggjifikan secara
individu. Namun, berdasarkan uji simultan, keempat variabel secara
bersanf¥ama menunjukkan hubungan yang signifikan pada agresivitas
pajak, dengan nilai signifikansi sebesar 0,031. Temuan ini memberikan
gambaran bahwa karakteristik keuangan perusahaan, bila dianalisis
secara kolektif, dapat mencerminkan kecenderungan perusahaan dalam
menyusun strategi efisiensi pajak.

PENDAHULUAN

Pajak memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa, terutama dalam
pelaksanaan pembangunan, karena sumbernya adalah pajak penerimaan negara yang mencakup
sebagian besar dari semua biaya termasuk biaya pengembangan (Sari, 2019). Di Indonesia, terus
berupaya untuk memaksimalkan pendapatan pajak dengan peningkatan dan perluasan
pendapatan pajak. Namun, berlainan dengan yang dilakukan industri yaitu berusaha untuk
merampingkan penjualan tanpa batasan. Salah satu hambatan dalam optimalisasi pendapatan
Bhjak adalah agresivitas pajak(Fawzi Shubita 2024). Agresivitas pajak digambarkan scbagai
tindakan yang didesain untuk mengurangi penghasilan kena pajak (PKP) dengan perencanaan
pajak yang sesuai Dimana diklasifikasikan atau tidak diklasifikasikan sebagai rax evasion.

Praktik penghindaran pajak (rax avoidance) memiliki keterkaitan kompleks dengan
pertumbuhan perusahaan(Alsaadi 2020; Hutchens, Rego, and Williams 2024). Perusahaan perlu




mempertimbangkan risiko jangka panjang dan implikasi etis dari strategi penghindaran pajak
pada pertumbuhan dan keberlanjutan bisnisnya. Beberapa studi mengindikasikan bahwa strategi
penghindaran pajak dapat meningkatkan arus kas dan laba setelah pajak, yang pada gilirannya
dapat dipergunakan untuk mendanai ekspansi dan investasi perusahaan. Namun, hubungan ini
tidak selalu positif dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk likuiditas , profitabilitas
(Fawzi Shubita 2024; Heriyah 2021; Worokinasih and Imamah 2025) , solvabilitas (Setyawan and
Kartika 2023) dan ukuran perusahaan.

(Allo, Alexander, and Suwetja 2021; Apriliana 2022)menemukan bahwa Tingkat likuiditas
yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam gfemenuhi kewajiban jangka
pendeknya secara efisien. Namun, kondisi ini juga dapat mendorong perusahaan untuk
melakukan agresivitas pajak sebagai strategi mempertahankan kas internal agar tetap tersedia
untuk operasional dan pembayaran utang jangka pendek. Dalam konteks ini, perusahaan
cenderung menghindari pengeluaran yang bersifat permanen atau tidak segera memberikan
manfaat ekonomi langsung, seperti pembayaran paj§f (Amalia 2021), Perusahaan dengan
likuiditas tinggi cenderung memiliki kebutuhan yang lebih rendah untuk melakukan
penghindaran pajak karena ketersediaan kas yang memadai memungkinkan pemenuhan
kewajiban tanpa harus menekan beban pajak.

(Fawzi Shubita 2024) menemukan bahwa pada @erusahaan industri di Yordania, terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara ROA dan penghindaran pajak. Artinya, perusahaan
dengan profitabilitas lebih tinggi cenderung mgigkukan penghindaran pajak yang lebih rendah.
(Krisnugraha, Rahayu, and Supardiyono 2022) Profitabilitas yang tinggi mencerminkan efisiensi
operasional dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas usahanya.
Dalam kondisi demikian, perusahaan umumnya memiliki cadangan dana internal yang cukup
untuk mendukung kebutuhan investasi, ekspansi, maupun kewajiban fiskal tanpa harus mencari
upaya penghematan yang bersifat agresif terhadap kewajiban pajak. Dengan laba yang
signifikan, perusahaan lebih terdorong untuk menjaga reputasi dan kepatuhan terhadap peraturan
perpajakan demi keberlanjutan bisnis jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan yang sangat
menguntungkan justru memiliki insentif yang lebih kecil untuk melakukan agresivitas pajak,
karena biaya reputasional dan risiko hukum yang ditimbulkan tidak sebanding dengan manfaat
ekonomis jangka pendek dafgenghindaran pajak(Apriliana 2022; Yanti and Hartono 2019).

(Diah Amalia, 2021) Penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan secara teoritis
dapat memberikan manfaat pengurangan pajak melalui beban bunga yang bersifat deductible,
namun dalam praktiknya tidak semua pgfsahaan memanfaatkannya untuk tujuan penghindaran
pajak. Ketika tingkat utang meningkat, perusahaan harus menanggung beban bunga yang lebih
besar, yang pada akhirnya dapat menekan profitabilitas dan meningkatkan risiko finansial.
Dalam situasi ini, perusahaan cenderung lebih berhati-hati dalam menambah utang karena
prioritas utamanya beralih pada stabilitas arus kas dan kemampuan memenuhi kewajiban
pembayaran bunga, bukan pada penghematan pajak.

Selain itu, ukuran perusahaan memiliki hubungan positif yang marginal dengan
penghindaran pajak, mengindikasikan bahwa perusahaan yang lebih besar sedikit lebih
cenderung terlibat flalam strategi penghindaran pajak(Allo, Alexander, and Suwetja 2021).
Semakin besar dan kompleks transaksi yang dialami di perusahaan, semakin besar kemungkinan
perusahaan akan memanfaatkan celah yang ada untuk melakukan penghindaran pajak pada setiap
transaksinya (Tobing, Sibarani, and Ratna 2022).

Perusahaan makanan dan minuman selalu menjadi salah satu bidang bisnis yang
berkelanjutan dan berkembang, karena itu, permintaan akan makanan dan minuman akan terus




meningkat seiring dengan populasi, karena makanan dan minuman adalah kebutuhan
utamanya(Desyana and Yanti 2020). Tren masyarakat yang gemar mengonsumsi makanan dan
minuman cepat saji telah meendorong berdirinya perusahaf@#perusahaan baru di sektor ini
karena mereka berasumsi bahwa sektor ini memiliki prospek yang baik untuk saat ini dan masa
depan. Perusahaan manufaktur yang padat modal dan bergantung pada investasi jangka panjang,
tambahan dana dari penghematan pajak ini dapat mendorong pertumbuhan pendapatan dan aset
Perusahaan. Penghindaran pajak yang agresif dapat menurunkan kualitas pelaporan keuangan
dan meningkatkan ecksposur pada sanksi regulator serta kerusakan reputasi. Dalam jangka
panjang, hal ini justru dapat menghambat pertumbuhan, terutama jika perusahaan kehilangan
kepercayaan dari pemangku kepentingan (Chen et al. 2010; Joachim 2024; Manihuruk,
Arieftiara, and Miftah 2021; Rasyid Prakoso and Ariesanti 2024; Seifzadeh 2022).

Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan terkait bagaimana karakteristik
keuangan perusahaan manufaktur, khususnya likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran
perusahaan, berkontribusi pada tingkat agresivitas pajak yang diterapkan. Isu ini menjadi relevan
mengingat adanya potensi konflik antara strategi efisiensi pajak dan ekspektasi etika serta
reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan. Tujuannya adalah untuk menganalisis
dampak simultan dan parsial dari variabel-variabel tersebut pada agresivitas pajak, serta
menjembatani ketidakkonsistenan temuan pada penelitian terdahulu mengenai hubungan antara
karakteristik kenangan dan praktik penghindaran pajak yang agresif.

Hipotesis

HI : Likuiditas berdampak pada Agresivitas Pajak.

H2 : Profitabilitas berdampak pada Agresvitas Pajak.

H3 : Solvabilitas berdampak pada Agresivitas Pajak.

H4 : Ukuran Perusahaan berdampak pada Agresivitas Pajak.

H5 : Likuiditas, Profitabilitas. Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan berdampak pada Agresivitas
Pajak.

—
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Sumber : Penulis, 2024
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Pendekatan kuantitatif dalam studi g§# dengan dasar pemikiran positivistik, di mana data
dianalisis secara statistik berdasarkan laporan keuangan perusahaan sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 hingga 2023. Data yang
dimanfaatkan bersifat sekunder karena diperoleh dari dokumen yang telah dipublikasikan
sebelumnya. Pemilihan sampel melalui teknik purposive sampling dari total populasi 129 entitas
dalam sektor tersebut didapatkan 38 perusahaan sampel, sehingga diperoleh sebanyak 150
observasi.
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Tabel.1 Kriteria Pemilihan Sampel
No. Keterangan Jumlah
1 Perusahaan terdaftar selama periode penelitian 129
£0| Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan (37)
3 Perusahaan yang mengalami kerugian (50)
4 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang Rupiah (4)
5 Data outlier (40)
Sampel penelitian 38
Total sampel 150
Sumber : Penulis, 2024
Tabel 2. Perusahaan Sampel
No. Kode Perusahaan  Sektor Industri No. Kode Perusahaan  Sektor Industri
1 AALI Makanan Pertanian 20 JPFA Makanan Pertanian
2 ADES Minuman 21 KEJU Makanan Olahan
3 AMRT Perdagangan Ritel 22 LSIP Makanan Pertanian
4 BISIL Makanan Pertanian 23 MIDIL Perdagangan Ritel
5 BUDI Makanan Olahan 24 MLBI Minuman{k)
6 CAMP Makanan Olahan 25 MYOR Makanan Olahan
7 CEKA Makanan Olahan 26 ROTI Makanan Olahan
8 CLEO Minuman 27 SDPC Perdagangan Ritel
9 CPIN Makanan Pertanian 28 SKBM Makanan Olahan
10 CSRA Makanan Pertanian 29 SKLT Makanan Olahan
11 DLTA Minuman 30 SMAR Makanan Pertanian
12 DMND Perdagangan Ritel 31 SSMS Makanan Pertanian
13 DSNG Makanan Pertanian 32 STTP Makanan Olahan
14 EPMT Perdagangan Ritel 33 TBLA Makanan Olahan
15 GGRM Rokok 34 TGKA Makanan Olahan
16 GOOD Makanan Olahan 35 UCID Perawatan Tubuh
17 HMSP Rokok 36 ULTJ Makanan Olahan
18 ICBP Makanan Olahan 37 UNVR Perawatan Tubuh
19 INDF Makanan Olahan 38 WIIM Rokok
Sumber : Penulis, 2024
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dengan analisis regresi [gifuier berganda. Pengolahan data dengan
bantuan perangkat lunak SP$¥) dimulai dari analisis statistik deskriptif untuk melihat gambaran
umum data. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas,
multikolffiearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi guna memastikan kelayakan model
regresi. Untuk pengujian hipotesis dipergunakan koefisien determinasi (R?), uji F, dan uji t.
Model regresi linier berganda disusun untuk mengidentifikasi pengaruh signifikan masing-
masing variabel pada agresivitas pajak.




Y=o+ B1X1 + B2X2 + B3 X3 + B4 X4 + ¢ 1)
Keterangan : Y = Effective T(@gRatio, o.= Konstanta, 1.4 = Koefisien regresi Xi = Current ratio,
X2 = Return on assets, Xs = Debt to equity ratio, Xa= Total assets, € = Error

Tabel 3. Operasionalisasi Variabel

No.  Variabel Pengukuran
1 Agresivitas Pajak (Y) ETR = Tax Expense
" Pre—Tax Income

2 Likuiditas (X1) ETR = Aktiva Lancar

~ Utang Lancar

fitabilitas EAT
3 Profitabilitas (X2) ETR =
Total Assets
4 Solvabilitas (X3) Total Debt
ETR

= Total Equity
5 Ukuran Perusahaan (X4) SIZE = Ln (Total Assets)
Sumber : Penulis, 2024
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HASIIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 4. Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

CR 150 74 13,31 2,7246 205890
ROA 150 02 23 0923 04954
DER 150 A2 246 7626 53556
SIZE 150 27,23 32,86 29,6615 149195
ETR 150 17 36 2326 03620
Valid N (listwise) 150

Sumber: Outpur dara SPSS 25 (2024)
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Diperoleh bahwa nilai CR memiliki rentang antara 0,74 hingga 13,31 dengan nilai rata-rata
sebesar 2,7246 dan deviasi standar 205890, mengindikasikan variasi likuiditas yang cukup
tinggi antar perusahaan. ROA berada dalam kisaran 002 hingga 0,23 dengan rata-rata 0,0923,
menandakan tingkat profitabilitas relatif rendah namun stabil dengan deviasi standar 0,04954.
DER bervariasi antara 0,12 hingga 246 dengan rata-rata 0.7626, mencerminkan perbedaan
struktur modal yang cukup signifikan. Untuk Size perusahaan, berkisar antara 27,23 hingga
3286 dengan rata-rata EJ6615, mengindikasikan dominasi perusahaan berskala menengah
hingga besar. Nilai ETR berkisar antara 0,17 hingga 0.36, dengan rata-rata 0,2326 dan deviasi
standar relatif kecil (0.03620), mencerminkan tingkat agresivitas pajak yang relatif homogen di
antara sampel yang dianalisis.




Uji Normalitas

Tabel 5. Uji Normalitas
One-Sample Kol ov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 150
Normal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation 03306761
Most Extreme Differences Absolute 064
Positive 064
Negative -,048
Test Statistic 064
Asymp. Sig. (2-tailed) 20024

aumber: Qutput data SPSS 25 (2024)

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 (Asymp. Sig. 2-tailed), yang lebih besar dari
ambang batas 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data residual berdistribusi normal. Nilai
statistik uji sebesar 0.064 dengan selisih ekstrem tertinggi pada arah positif (0.064) dan negatif (-
@48), serta nilai mean residual mendekati nol (0.0000000), turut mengonfirmasi bahwa asumsi
normalitas dalam model regresi telah terpenuhi.

Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 CR 674 1,485
ROA 801 1,248
DER 599 1,668
SIZE 811 1,233

Sumber: Ouiput data SPSS 25 (2024)

Hasil uji multikolinearitas mengindikasikan bahwa seluruh variabel independen memiliki
nilai tolerance di atas O,I(En VIF di bawah 10, yaitu berkisar antara 1,233 hingga 1,668. Nilai
tersebut menggambarkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara variabel CR,
ROA, DER, dan SIZE, sehingga masing-masing variabel bebas dapat dipergunakan secara
simultan dalam model regresi tanpa adanya masalah korelasi tinggi antarvariabel prediktor.
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gji Autokorelasi
Table 7. Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 A07 166 143 03352 1.384

mher: Qutput data SPSS 25 (2024)

Diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,384. Nilai ini berada di antara 1 dan 3, yang
memperlihatkan bahwa tidak terdapat autokorelasi yang kuat dalam model regresi, meskipun
mendekati batas bawahfghingga perlu sedikit kehati-hatian dalam interpretasi. Selain itu, nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,166 artinya bahwa variabel independen mampu
menjelaskan sekitar 16,6% variasi dari variabel dependen, sedangkan nilai Adjusted R? sebesar
0,143 mengindikasikan penyesuaian pada jumlah variabel prediktor yang dipergunakan.




Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ETR

Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: O@r data SPSS 25 (2024)
Gamlgzy 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak di sekitar garis horizontal nol tanpa
membentuk pola tertentu. Hal ini §fngartikan bahwa asumsi homoskedastisitas dalam model
regresi telah terpenuhi. sehingga varians residual bersifagfjonstan di seluruh rentang nilai
prediksi. Model regresi dapat dinyatakan bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 8. Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 268 063 4274 003
CR -002 002 -.106 -1,145 254
ROA -306 062 - 418 -4.934 033
DER -009 007 -.130 -1,331 185
SIZE 003 002 006 069 945

Persamaan Regresi :
Y = 0,268 - 0,002X1 - 0,306X2 - 0,009X3 + 0,003X4 + ¢ (2)
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gubungan antara vajbel independen dan variabel dependen bervariasi baik dari sisi arah
maupun signifikansinya. Variabel Return on fFpets (ROA) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap variabel dependen, di mana setiap kenaikan ROA sebesar satu satuan justru
menurunkan nilai variabel dependen sebesar 0306, yang menunjiffan adanya kemungkinan
trade-off antara profitabilitas dan outcome yang diteliti. Sebaliknya, variabel Current Ratio (CR)
dan Debt to Equity Ratio (DER) juga berpengaruh negatif, masing-masing dengan koefisien -
0,002 dan -0009, namun keduanya tidak signifikan secara statistik, sehingga peningkatan
likuiditas maupun struktur utang tidak dapat dijadikan prediktor yang andal dalam model ini.
Adapun variabel ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan pengaruh positif yang sangat kecil
(0,003) dan juga tidak signifikan, yang mengindikasikan bahwa pertumbuhan ukuran perusahaan
tidak memiliki kontribusi berarti terhadap perubahan variabel dependen. Temuan ini




menggarisbawahi bahwa hanya profitabilitas (ROA) yang memiliki peran dominan dalam
memengaruhi outcome yang dimaksud, meskipun arah hubungannya negatif dan perlu ditinjau
lebih lanjut dalam konteks strategis atau sektoral.

Hipotesis
Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9. Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 407 166 143 03352
nber: Output data SPSS 25 (2024)

Diperoleh nilai R sebesar 0,407 yang mengindikasikan tingkat korelasi sedang antara
variabel independen dan variabel dgfenden. Nilai R Square sebesar 0,166 mengindikasikan
bahwa 16,6% variabilitas pada ETR dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam
model. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,143 memperhitgjekan jumlah variabel
dalam model dan mengindikasikan bahwa sekitar 14,3% varia) ETR dapat dijelaskan secara
lebih akurat oleh model yang dipergunakan. Nilai Standard Error of the Estimate sebesar
0,03352 mengindikasikan tingkat kesalahan prediksi rata-rata dalam model regresi.

UjiF
Tabel 10. Uji F
ANOVA®*
Model Sum of Squares df Mean Square E Sig.
1 Regression 032 4 008 7,203 031
Residual 163 145 001
Total .195 149

mher: Qutput data SPSS 25 (2024)

Diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,031< 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
model regresi secara simultan signifikan, artinya variabel independen secara bersama-sama
berdampak pada ETR. Nilai F hitung sebesar 7203 menguatkan bahwa model yang
dipergunakan memiliki kemampuan prediktif yang layak dalam menjelaskan variasi ETR.

Ujit
Tabel 11. Uji t
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 268 063 4274 003

CR -002 002 -.106 -1,145 254

ROA -306 062 - 418 -4,934 033

DER -009 2007 -.130 -1,331 185

SIZE 003 002 006 069 945

Sumber: Output data SPSS 25 (2024)

Nilai signifikansi variabel likuiditas (X1) pada agresivitsa pajak (Y) yaitu 0,254 > 005 dan
nilai thiwng -1,145 < tubel 1,976460 yang artinya likuiditas tidak berdampak pada agresivitas pajak,
maka Hi ditolak. Nilai signifikansi variabel profitabilitas (X2) pada agresivitsa pajak (Y) yaitu
0,033 < 0,05 dan nilai thitng -4.934 > tupe 1.976460 yang artinya profitabilitas berdafgpak pada
agresivitas pajak, maka H: diterima. Nilai signifikansi variabel solvabilitas (X3) pada agresivitas
pajak (Y) yaitu 0,185 > 0.05 dan nilai thing 138 < tube 1.976460 maka Hs ditolak. Nilai
signifikansi variabel ukuran perusahaan (X4) pada agresivitas pajak (Y) yaitu 0,945 > 0,05 dan




nilai thiung 0,069 < tube 1,976460 maka Ha ditolak.

Pembahasan
Analisis Agresivitas Pajak Berdasarkan Effective Tax Rate (ETR)

Berdasarkan perhitungan ETR yang dihitung dari rasio tax expense pada pre-tax income,
mengindikasikan variasi yang cukup signifikan. Umumnya, ETR yang lebih rendah dari tarif
pajak nominal (sekitar 22% di Indonesia) mengindikasikan kecenderungan adanya strategi
penghindaran pajak. Sejumlah perusahaan seperti AMRT, BUDI, CLEO, dan STTP secara
konsisten mempertahankan nilai ETR yang relatif rendah di kisaran 17% hingga 22%,
mencerminkan kemungkinan penerapan strategi efisiensi pajak yang stabil. Sebaliknya, beberapa
entitas seperti AALI, SKBM, dan SSMS mengindikasikan nilai ETR yang sangat tinggi (bahkan
di atas 80% atau mencapai 92% pada SSMS tahun 2019), yang mengindikasikan adanya beban
pajak yang tinggi relatif pada laba sebelum pajak, atau kemungkinan distorsi akuntansi fiskal
tertentu.

Terdapat pula anomali pada perusahaan CAMP di tahun 2022 dengan ETR mencapai
2,1348 (21348%), serta ROTI di tahun 2020 dengan ETR negatif (-0,0515), yang
mengindikasikan adanya kerugian fiskal, kredit pajak, atau beban pajak tangguhan yang
signifikan. Ketidakkonsistenan nilai ETR dari tahun ke tahun pada beberapa perusahaan, seperti
SDPC dan SKBM, memperlihatkan fluktuasi strategi pajak atau perubahan substansial dalam
komposisi penghasilan dan beban pajak. Secara umum, analisis ini mengindikasikan bahwa
sektor makanan dan minuman memiliki karakteristik agresivitas pajak yang bervariasi antar
perusahaan, yang dipengaruhi oleh faktor internal seperti struktur biaya, efisiensi fiskal, dan
kebijakan manajemen, serta faktor eksternal seperti perubahan regulasi perpajakan dan kondisi
ekonomi.

Pengggah Likuiditas pada Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,254 diatas ambang W#hs 0,05 dan nilai thitung sebesar -1,145 < ttabel
1.976460. Hal ini mengindikasikan bahwa likuiditas, yang diukur melalui Current Ratio (CR),
tidak berdampak secara signifikan pada agresivitas pajak. Padahal, secara deskriptif, sebagian
besar dari 38 perusahaan mengindikasikan tingkat likuiditas yang baik (CR > 1). Beberapa di
antaranya, seperti CAMP, BISI, dan CEKA, bahkan memiliki CR sangat tinggi, yang
mengindikasikan kemampuan lebih dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, meskipun juga
dapat menandakan ketidakefisienan dalam penggunaan aset. Di sisi lain, perusahaan seperti
UNVR, MIDI, dan MLBI mencatat CR rendah, mengindikasikan potensi tekanan likuiditas.
Fluktuasi CR tahunan pada entitas seperti ROTI dan DMND juga mencerminkan adanya
dinamika dalam manajemen kas dan kewajiban {figka pendek.

Namun demikian, ketika dianalisis pada agresivitas pajak yang diukur melalui Effecfpl
Tax Rate (ETR), tidak ditemukan hubungan yang konsisten antara tingkat likuiditas dan
kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Perusahaan dengan likuiditas
tinggi seperti CAMP dan BISI justru mengindikasikan ETR tinggi, menandakan tidak adanya
penghindaran pajak, sementara perusahaan dengan CR rendah seperti AMRT dan UNVR justru
mengindikasikan ETR rendah dan stabil, yang dapat mencerminkan praktik penghindaran pajak.
Ketidaksesuaia@gini memperkuat temuan dari uji t bahwa likuiditas tidak secara signifikan
mempengaruhi agresivitas pajak.




Pengaruh Profitabilitas pada Agresivitas Pajak

Variabel profitabilitas yaf) diukur menggunakan Return on Assets (ROA) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,033 yang lebih kecil dari batas &lis 005, serta nilai thitung sebesar -4,934
yang secara diatas nilai ttabel sebesar 1,976460. Hal irffjnengindikasikan bahwa terdapat
pengaruh negatif yang signifikan antara ROA pada ETR, yang berarti semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan, maka sef§lkin rendah nilai Effective Tax Rate yang dibayarkan.
Temuan ini memperkuat indikasi bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan yang tinggi
cenderung melakukan strategi efisiensi pajak atau penghindaran pajak secara lebih agresif.

Analisis ini konsisten dengan pola data yang ditemukan sebelumnya, di mana beberapa
perusahaan dengan ROA tinggi seperti AMRT, CLEO, dan ADES mencatat nilai ETR yang
relatif’ rendah dan stabil (@gitar 18% 22%). yang berada di bawah tarif pajak efektl yang
berlaku secara nominal. Hal ini mengindifgpikan bahwa perusahaan yang lebih mampu
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki cenderung memiliki sumber daya dan kapasitas
manajerial yang lebih baik dalam mengelola beban pajaknya, termasuk dalam memanfaatkan
celah-celah regulasi pajak atau insentif fiskal. Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas
rendah seperti SKBM dan SSMS justru mengindikasikan nilai ETR yang tinggi, bahkan melebihi
80%, yang mengindikasikan ketidakefisienan dalam pengelolaan beban pajak relatif pada
kemampuan laba mereka. Dengan demikian, temuan empiris ini mendukung kesimp@@n bahwa
profitabilitas berperan signifikan dalam memengaruhi agresivitas pajak, di mana perusahaan
yang lebih profitable cenderung membayar proporsi pajak yang lebih rendah pada laba kena
pajaknya, sesuai dengan arah hubungan negatif antara ROA dan ETR yang ditemukan dalam
hasil regresi.

Penggfph Solvalibitas pada Agresivitas Pajak

Variabel solvabilitas yang diukur menggunakan Debt to Equity RgEp (DER)
mengindikasikan nilai signifikansi sebesar 0,185 diatas ambang batas 0,05, serta nilai thitung
sebesar -1,331 yang lebih kecil dari ttabel 1.976460. Dengan demikian, secara statistik dapat
disimpulkan bahwa DER tidak berdampak signifikan pada nilai ETR. Artinya, tingkat utang
relatif pada ekuitas yang dimiliki perusahaan tidak secara langsung menentukan tinggi rendahnya
beban pajak efektif yang dibayarkan. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi penghindgin
pajak tidak ditentukan oleh struktur pendanaan perusahaan, melainkan lebih dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

Temuan ini sejalan dengan pola empiris pada data DER dan ETR perusahaan makanan dan
minuman selama 2019-2023, di mana tidak terdapat hubungan yang konsisten antara tinggi
rendahnya DER dengan kecenderungan agresivitas pajak. Sebagai contoh, perusahaan seperti
UNVR, SDPC, dan MIDI yang memiliki DER tinggi justru mencatat ETR yang juga tinggi,
mengindikasikan beban pajak yang signifikan meskipun beban bunga yang seharusnya dapat
memberikan tax shield. Sebaliknya, perusahaan dengan DER rendah seperti STTP, CAMP, dan
CLEO mengindikasikan ETR yang relatif rendah, mengindikasikan kemampuan efisiensi pajak
tanpa ketergantungan pada struktur utang. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan utang
tidak serta-merta menjadi instrumen utama dalam strategi penghindaran pajak di sektor ini, dan
bahwa kebijakan fiskal perusahaan lebih dipengaruhi oleh efektivitas manajerial, profitabilitas,
serta pemanfaatan insentif perpajakan yang tersedia. Oleh karena itu, hasil ini memperkuat
simpulan bahwa dalam konteks perusahaan makanan dan minuman, solvabilitas bukanlah faktor
determinan dalam menjelaskan variasi agresivitas pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan pada Agresivitas Pajak




Variabel ukuran perusahaan (SIZE), yang diukur melalui logariffija natural total aset,
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,945, jauh lebih besar dari batas kritis 0,05, serta nilai thitung
sebesar 0,069, dibawah nilai ttabel sebesar 1,976460. Temuan ini mengindikasikan bahwa
ukuran perusahaan tidak berdampak signifikan pada nilai ETR. Artinya, besar kecilnya aset
perusahaan tidak secara langsung menentukan tinggi rendahnya beban pajak efektif yang
ditanggung oleh perusahaan. Dengan demikian, kemampuan perusahaan dalam melakukan
penghindaran pajak atau tax planning tidak secara otomatis dikaitkan dengan ukuran aset yang
mereka miliki.

Beberapa perusahaan besar seperti UNVR dan INDF mengindikasikan nilai ETR yang
relatif tinggi dan stabil, meskipun memiliki aset yang besar dan potensi kapasitas manajerial
untuk melakukan optimalisasi beban pajak. Sebaliknya, perusahaan seperti AMRT dan CLEO,
yang tergolong menengah dari sisi SIZE, justru mencatatkan ETR yang lebih rendah secara
konsisten (sekitar 18%-22%), mengindikasikan adanya strategi efisiensi pajak atau penghindaran
pajak yang lebih optimal. Di sisi lain, perusahaan kecil seperti SKBM dan SDPC, yang
seharusnya memiliki keterbatasan dalam sumber daya manajerial dan fiskal, justru mencatat ETR
sangat tinggi bahkan di atas 80%, yang mengindikasikan beban pajak efektif yang tidak
proporsional pada kemampuan laba. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan
bukanlah satu-satunya determinan dalam agresivitas pajak, dan strategi pengelolaan pajak lebih
dipengaruhi oleh kebif#an internal, efisiensi operasional, serta keberadaan insentif dan rekayasa
fiskal yang dilakukan perusahaan.

Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas dan Ukuran Perusahaan pada Agresivitas
Pajalgry

Nilai signifikansi sebesar 0,031 < 0,05 dan nilai Fniung 7,203 > dari Fuba 2.43. Sehingga
likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan ukuran perusahaan secara simultan (bersama-sama)
berdampak signifikan pada agresivigfj pajak. Meskipun secara parsial hasil uji t mengindikasikan
bahwa hanya profitabilitas yang memiliki pengaruh signifikan pada nilai ETR. sedangkan
likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan tidak berdampak secara individual, namun secara
bersama-sama keempat variabel tersebut mampu menjelaskan variasi dalam tingkat agresivitas
pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh masing-masing variabel pada agresivitas pajak
menjadi lebih bermakna ketika dipertimbangkan secara kolektif dalam satu model,
mencerminkan kompleksitas interaksi antar faktor keuangan dalam memengaruhi strategi
pengelolaan pajak perusahaan.




KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis secara parsial, hanya variabel profitabilitas yang berdampak
signifikan pada agresivitas pajak, ditunjukkan oleh nilai signifikansi < 0,05 dan arah hubungan
negatif, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi profitabilitas, semakin rendah beban pajak
efektif yang dibayar perusahaan. Sementara itu, variabel likuiditas, solvabilitas, dan ukuran
perusahaan tid@mengindikasikan pengaruh signifikan pada agresivitas pajak secara individu.
Namun, hasil uji simultan (uji F) mengindikasikan bahwa keempat variabel tersebut secara
bersama-sama berdampak signifikan pada agresivitas pajak, yang berarti bahwa dalam konteks
kolektif, karakteristik keuangan perusahaan berkontribusi pada variasi tingkat penghindaran
pajak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun tidak semua variabel berdampak
secara parsial, kombinasi faktor likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan
memiliki peran penting dalam membentuk kebijakan perpajakan perusahaan.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis, rekomendasi yang dapat diberikan adalah agar manajemen
perusahaan lebih cermat dalam mengelola profitabilitas secara efisien, mengingat profitabilitas
terbukti berdampak signifikan pada agresivitas pajak. Meskipun likuiditas, solvabilitas, dan
ukuran perusahaan tidak berdampak secara parsial, namun secara simultan keempat variabel
tersebut memiliki kontribusi pada variasi tingkat penghindaran pajak. Oleh karena itu, strategi
pengelolaan pajak sebaiknya mempertimbangkan kondisi keuangan perusahaan secara
menyeluruh, bukan hanya berdasarkan satu indikator tunggal. Di sisi lain, otoritas pajak
disarankan untuk memperkuat mekanisme pengawasan berbasis risiko dengan
mempertimbangkan kombinasi karakteristik keuangan perusahaan. Selain itu, investor juga perlu
mencermati struktur keuangan perusahaan secara komprehensif, karena agresivitas pajak yang
tinggi dapat menjadi indikator risiko fiskal di masa depan.
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